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Abstract
This research is conducted to answer these questions: What are the factors caused to the Islamic
education dichotomy problem and what are the solutions to solve them based on [sma'il Raji
al-Farugi? dan How far scientific Islamization can be the solution principles to solve Islyinic
education dichotomy problem based on Isma'il Raji al-Farugi? This research is a research
about Isma'il Raji al-Farugi’s thought. This research is Library Research which the materials
used to discuss is conducted from library data, both primer and secondary sources (metode pen-
gumpulan data). The method wsed is analytic descriptive, which this research tricd to deseribe,
note, mmlyze, and interpret some conditions.
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PENDAHULUAN

Persentuhan dunia Islam dengan
ilmu pengetahuan Barat telah menimbul-
kan persaingan dan dua respon yang suling
bersimpangan jalan di kalangan intelek-
tual Muslim. Satu sisi mereka menampak-
kan sikap antagonistic—kontradiktif, bah-
kan mereka menganggap ilmu pengeta-
huan Barat sebagai karya-karya jahat dan
hanya sebagai gembar-gembor dunia yang
hampa. Di sisi lain, terdapat kelompok in-
telektual Muslim yang menunjukkan sikap
protagonist-kompromis dan bombastis,
bahkan terpaku dan terjerembab dalam
metodologi sekuler sains modern, sep-
erti Muhammad Tlisyam Haykal, Thaha
Husain, dan Ali Abdul Raziq. Ketiga in-
telektual tersebut berpegang seutuhnya
pada pandangan sains modern, bahkan
mereka dengan terbuka mengekspresikan
sentiment-sentimen anti agama.’

Keadaan tersebut tentu memperta-
jam kesenjangan antara ilmu pengetahuan
dan agama dan memperkuat dikotomi keil-

U Osman Bakar, Tuwhid dan Sains, terj.
Yuliani Liputo (Bandung: Pustaka Hidayah,
1991), 220.
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muan (ilmu agama dan umum; klasik dan
modern; ukhrawi dan duniawi) vang pada
gilirannya merambat pada dikotomi modcl
pendidikan. Di satu pihak, ada pendidikan
yang hanya memperdalam ilmu pengeta-
huan modern vang kering dari nilai-nilai
moralitas agama (Islam), sementara di
pihak lain, terdapat pendidikan yang han-
ya mendalami ilmu agama yang terpisah-
kan sama sckali dari perkembangan ilmu
pengetahuan modern (kontemporer).
Model yang pertama hanya ber-
orientasi untuk memproduk para saintis
sekuler yang sama sckali terlepas bah-
kan alergi terhadap prinsip-prinsip dan
nilai-nilai moralitas agama, sedangkan
model yang kedua hanya berorientasi un-
tuk memproduksi intelcktual agama yang
berwawasan eksklusif dan  memisahkan
bahkan melempar jauh-jauh ilmu penge-
tahuan umum {modern} dari paradigma
pemahaman dan pemaknaan agama.
Mengomentari hal tersebut di atas,

Ahmad Watik Pratikva® menyatakan bah-

Ahmad Watik Pratikya, “ldentitikasi
Masalah Pendidikan Agama Islam di Indonesia”,
datam Muslih (Ed), Pendidikan Idan di Indonesia
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[slamisasi [Imu Pengetahuan....

wa munculnya kecenderungan dikotomi
sesungguhnya berangkat dari kegagalan
manusia (Muslim) untuk memahami dan
menangkap hubungan antara ilmu dan
agama secara proporsional. Sebenarnya
menurut prinsip Islam, eksistensi manusia
memiliki dua fungsi fundamental, yaitu
sebagai hamba (whd) Allah dan sebagai
pemimpin di muka bumi (kbalifab fi al-
ardli).

Dalam  posisinya sebagai  scorang
hamba Allah, manusia (Muslim) ditun-
tut untuk mengabdi kepada Allahy den-
gan tunduk dan taat pada ketentuan-ke-
tentuan-Nyu. Sementara dalam posisinya
sebagai khiifah di muka bumi, manusia
{Muslim) dituntut untuk mau dan mampu
mengatur, memebihara, dan mendavagu-
nakan alam seisinva untuk kescjahteraan
umat manusia.’ Dalam rangka mengakeu-
alkan kedua tungsi tersebut, manusia har-
us memperbaiki hubungan dengan Tuhan
vang berbentuk ibadah, dan juga harus
memperbaiki hubungan dengan makhluk
Tuhan dengan mengadakan penclitian-
penclitian terhadap hukum-hukum alam
Gunnatullah) yang tereelar dalam sistem-
11}-".]..

Demi usaha pengembalian totali-
tas dan integralitas pemahaman dan pe-
maknaan Islam ini, beberapa intelekeual
Mushm relah berusaha mencari solusi
vang signifikan dan akurat dengan mer-
ekonstruksi paradigma pemikiran Islam
vang popular discbut dengan “Islamisasi
Imu Pengetahuan”, yakni menerima se-
cara positif sains modern dalam bingkai
prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam.* Dj
antara intelektual Muslim yang mempra-
karsai ide-ide Islamisasi ilmu pengetahuan
adalah Tsma'il Raji al-Faruqi. Ta memiliki
persepsi bahwa ilmu pengetahuan modern
dewasa ini telah bersifat sekuler dan kare-
nanya ia jauh dari kerangka Tauhid. Oleh
karena itu, ia menyerukan adanya renovasi

(Yogyakarta: Thara \Wacana, 1991), 104,
Y Hasan Langgulung,  Manusia  dan
Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi, Filsapar dan
Lendidikan (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1989), 32.

"Bakar, Tuuhid, 233.

dan rckonstruksi sistem pendidikan Islam
yang mengarah pada kerangka Islamisasi
ilmu pengetahuan.’

Menurut al-Faruqi,* ilmu penge-
tahuan modern harus dibingkai dengan
prinsip-prinsip Tauhid kepada Allah. Dia
adalah Pencipta dan Pemilik alam semesta
ini, sedangkan manusia hanya diizinkan
tinggal dan hidup di dalamnya untuk me-
menuhi tujuan-tujuan yang telah ditentu-
kan-Nya, yaitu memperbaiki dan meng-
atur serta memantaatkan sebaik-baiknya
dengan cara mengkaji segala rahasia vang
ada dan mungkin ada di baliknya; juga
tidak ada hak bagi manusia untuk mem-
buat kerusakan di dalamnya.

Sclain itu, tatanan alam semesta ini
tunduk kepada manusia yang telah diberi
mandat oleh Allah untuk merubahnya se-
suai dengan yang dikehendaki. Alam te-
lah diciptakan dalam kondisi lunak dan
dapat menerima intervensi manusia, baik
dalamy kebaikan proses-prosesnyva mau-
pun  penyimpangan-penyimpangan  dari
rangkaian Kausalnya akibat perbuatan ma-
nusia. Cakrawala alam dan seisinya, ma-
tahart, bulan, bintang, dan lainnya, juga
bumi dun lautan beserta isinya disediakan
oleh allah bagi manusia untuk disclidiki
dan dimanfaatkan demi kesenangan dan
kenvamanan  serta untuk  direnungkan
keberadaannya.” Oleh karena itu, kajian
mendalam terhadap berbagai fenomena
alam merupakan bagian dari tugas manu-
sia untuk meresponnya.

slamisasi ilmu pengetahuan —sc-
bagaimana yang dicanangkan al-Farugi-
merupakan bagian dari upaya intelekeual
Muslim untuk  memccahkan  problem
dikotomi pendidikan Islam.® Meski de-

* John L. Esposito, “lsmu'il Raji al-Faru-
qi’, dalam John L. Esposito (#d4), The Oxfort
FEncyclopadia of the Modern Ifamic World, Vol. 2
(New York: Oxtort University Press, 1993), 3.

Isma'il Raji al-Faruqi, Tuwbid, terj.
Rahmant Astuti (Bandung: Pustaka, 1982), 59.
- Ibid.

Isma'il Raji wl-Faruqi, Ifamisasi Imu
Pengetabuan, teri. A, Mahyudin (Bandung;:
Pustaka, 1984). Al-[arugqi memang sangat ter-
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mikian, dalam merespon proyek Islamisasi
ilmu pengetahuan tersebut, ada yang pro
dan ada yang kontra di kalangan intelektu-
al Muslim sendiri, termasuk di Indonesia.’
Di satu pihak, ada yang bersikap protago-
nis dan positif terhadap Islamisasi penge-
tahuan dengan berbagai argumen yang
dikemukakan. Di pihak lain, ada yang
bersikap antagonis dan negatif terhadap
proyek Islamisasi pengetahuan dengan
berbagai argumen yang ada. Berangkat
dari sini penulis tertarik untuk menel-
iti proyek Islamisasi ilmu pengetahuan
kaitannya dengan solusi problematika
dikotomi pendidikan Islam dengan sam-
ple pemikiran Isma'il Raji al-Faruqi

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penclitian ten-
tang pemikiran Isma’il Raji al-Farugi.

Dengan begitu, maka penelitian i ada-
lah penelitian murni (Library Rescarch)"
vaitu bahan-bahan yang digunakan dalam
kajian penclitian ini diperoleh dari data-
data kepustakaan baik itu sumber primer
maupun sumber sekunder (metode peng-
umpulan data). Sedangkan metode vang
digunakan adalah deskriptit analitis, yaitu
model penelitian yang berusaha mend-
eskripsikan, mencatat, menganalisa dan
menginterperetasikan kondisi-kondisi
yang ada'

obsesi untuk mengislamisasikan ilmu pengeta-
huan; lihat Azyumardi Azra, “Dari Arabisme ke
Khilafatisme: Kasus Isma'il al-Farugi®, dalam
Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Ilam (Jakarta:
Paramadina, 1996).

v Ahmad  Baidlowi, “lslamisasi  lmu
Pengetahuan: Scbuah Respon terhadap Gagasan
Isma'il Raji al-Faruqi”, dalam Reffeksi (Yogyakarta:
JIAIN SuKa Ushuludin, 2002).

1 Penclitian kepustakaan (Zbrary research)
adalah penclitian yang cara kerja penclitiannya
mengunakan data dan informasi dari berbagai
macam materi dan literatur, baik berupa buku,
majalah, surat kabar, naskah, catatan, dokumen.
Lihat, Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial,
Cet, 7 (Bandung;: Mandar Maju, 1996), 33.

U Muardalis, Metode Penelitian:Suatu Pen_
dekatan Propom/"\]akarm: Buni Aksara, 1996), 26.

II_N()NH_N/\, Vol 120 No. 1o Apnl 2013

HM. Yusuf Ridwan

PEMBAHASAN

Problem dikotomi pendidikan Islam dan
bagaimana upaya pemecahannya menu-
rut Isma'il Raji al-Farugqi

Dalam pandangan Islam, ilmu
pengetahuan tidak hanya disandarkan
pada sesuatu yang rasional dan empirik
semata. Islam menyediakan dirinya mela-
lui wahyu, al-Qur'an dan al-sunah, untuk
dijadikan acuan dalam mencari, meme-
lihara, mengembangkan ilmu pengeta-
huan. Oleh karena itu, Islam tidak hanya
merupakan panduan praktis bagi kaum
muslim dalam menjalankan ibadah salat,
puasa, zakat, haji dan ibadah-ibadah mab-
dzah lainnya. Lebih dari itu semua, Islam
—melalui wahyu Tuhan—dapat dan sehar-
usnya diperankan dalam mewarnai ilmu
pengetahuan. Islam membawa informasi
keilmuan dalam jumlah yang banyak dan
dapat dijadikan , baik sebagai inspirasi
maupun bahan ilmu pengetahuan. Apalagi
banyak ayat al-Qur'an yang menyinggung
persoalan alam semesta beserta isinya un-
tuk diamati secara mendalam, schingga
dari pengamatan itu diharapkan  bisa
diperolch serangkaian pengetahuan.

Jadi, agama sebenarnya berperan
membantu ilmu pengetahuan. Beberapa
peluang diberikan oleh agama, dan dapat
dimanfaatkan oleh ilmu sosial, yakni den-
gan meletakkan konsep normatif agama
sebagai dasar perilaku intelekeual, dasar
bagi epistemologi dan aksiologi ilmu, dan
orientasi pengembangan ilmu (dari proses
sampai produk).’

Menurut al-Faruq, setidaknya ter-
dapat dua (2) penyebab pokok terjadinya
dikotomi pendidikan dan dunia Islam.
Ial tersebut bisa dilihat di bawah ini :

1. Tmperialisme dan Kolonialisme Barat
atas Dunia Islam

Sebagai akibat dari  kerusakan

mengerikan  yang ditimbulkan orang-

2 Amin Husni dan Ali Mufis, “Menyingkap
sekat-sekat perkembangan ilmu sosial, meletakkan
awal dialog’, dalam Amin Husni etal, Citra
Kampus Religins Urgensi Dialog Konsep Teoritis-
Empirik dengan Konsep Normatif Agama (Surabaya:
PT. Bina Ilmu, 1986), 44
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orang non-Muslim kepada umat di abad
ke-6 dan ke-7 H./ abad ke-12 dan ke
13 M., yakni serbuan tentara Tartar dari
Timur dan pasukan Salib dari Barat,
para pemimpin Muslim kehilangan akal
dan tidak mempunyai keyakinan kepada
diri sendiri. Mereka berfikir bahwa dun-
ia mereka mengalami bencana, mereka
mengambil sikap yang sangat konservatif
dan berusaha untuk menjaga identitas
dan milik mereka yang paling berharga
(Islam) dengan melarang segala bentuk
inovasi dan mengemukakan ketaatan fa-
natik secara harfiah kepada syariah. Saat
itu mereka meninggalkan sumber utama
kreativitas, yakni “{jtihad”.

Mereka mencanangkan pintu ijtihad
tertutup. Mercka memperlakukan syari'ah
sebagai hasil karya yang sempurna dari
para leluhur. Mereka menyatakan bahwa
setiap penyimpangan dari syari'ah adalah
inovasi, dan setiap inovasi tidak disukai
dan terkutuk. Sebagaimana yang dijelaskan
di sekolah-sckolah, syari'ah harus menjadi
beku dan karenanya menjaga keselamatan
Islam. Kebangkitan Islam, terlebih keme-
nangan dan ekspansi kaum Muslimin ke
Rusia, Balkan, Eropa Tengah, dan Barat
Daya di sekitar abad ke-8 dan ke-12 tidak
dapat  meniadakan  tindakan-tindakan
konservatif tersebut.”

Penerimaan yang universal tentang
tasawuf dan tarekat beserta cara-caranya,
membantu  kaum Muslimin mengatasi
kesulitan-kesulitan, tetapi tanpa ijtihad
sebagai sumber kreativitas. Oleh karenan-
ya, syariab tetap sebagai sistem tertutup
hingga zaman modern, ketika sains dan
teknologi modern memberikan kepada
Barat kekuatan untuk berkonfrontasi dan
mengalahkan kaum Muslimin.

2. Pemisahan antara Pemikiran dan Aksi
di Kalangan Umat Islam

Di awal sejarah Islam, pemimpin
adalah pemikir dan pemikir adalah pe-
mimpin. Wawasan Islam pada waktu itu
dominan, dan hasrat untuk mewujudkan

W Ismail  Raji al Faruqgi, Idamisasi
Pengetabuan, terj. Anas Mahyudin  (Bandung:

Pustaka, 1984). 40-41.
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wawasan Islam di dalam sejarah menen-
tukan semua tingkah laku. Ttulah keasyi-
kan dari seluruh masyarakat Islam. Setiap
Muslim yang sadar berusaha menyelidiki
realitas tentang materi-materi dan kesem-
patan-kesempatan untuk kemudian di-
bentuk kembali ke dalam pola-pola Islam

Pada waktu yang bersamaan, se-
orang fagis (ahli figih) adalah imam,
mujtabid, qari, mubaddits, gura, mutakal-
limun, pemimpin politik, jenderal, petani
atau pengusaha, dan kaum profesional.
Jika ada yang merasa lemah, maka orang-
orang di sekelilingnya dengan senang
hati akan membantunya dalam mengatasi
kekurangan itu. Semua orang memberikan
semuanya demi cita-cita Islam.™

Hubungan di antara kaum Muslimin
saat itu sedemikian erat sehingga kelema-
han sescorang di antara mereka segera bisa
diatasi oleh solidaritas dan pengalaman
lain. Mengingat pemikiran Islam berori-
entasi kepada realitas, keterpaduan antara
pemikiran dengan tindakan dan kehidupan
nyata. Hal ini membuat pemikiran Islam
menjadi laboratorium untuk mencobakan
gagasan-gagasan kreatifnya. Sccara sama,
ia pun menumbuhkan pemikiran ber-
dasarkan realitas dan memaksanya untuk
memtokuskan perhatiannya kepada kese-
jahteraan bersama kehidupan sehari-hari.

Pada saat itu sedikit adanya pe-
mikiran yang bersifat spekulatif atau
metafisis, itu bukan karena mereka tidak
sanggup membuahkan pemikiran yang
demikian, tetapi karena kebanyakan pe-
mikir Muslim saat itu lebih mengutama-
kan berfikir bagaimana membuat masa
depan rakyat dapat hidup sehat, rasional,
berbudi pekerti luhur, dan makmur.

Di pihak lain, kehidupan aktual
rakyat yang menjadi objek pemikiran yang
sungguh-sungguh dari para pemimpin,
mendapat manfaat dari ide-ide kreatif para
pemikir ini. Pemikiran yang cukup serius
digunakan untuk menjawab problem-
problem umat, dan kesimpulan-kesimp-
ulan yang dihasilkannya dapat memenuhi

Hbid., 48-49.
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kebutuhan saat itu. Umat mengalami ke-
makmuran di dalam setiap segi pemikiran
dan kehidupan; karena kemakmuran-
nya senantiasa diperhatikan oleh para
cendekiawan dan pemecahan-pemecahan
diproyeksikan untuk dipraktikkan dan
dilaksanakan karena para cendekiawan
memegang kekuasaan eksekutif, atau ber-
hubungan erat dengan para eksekutif.

Di kemudian hari, kesatupaduan
antara pemikiran dan aksi ini pecah. Saat
keduanya terpisah, masing-masing kondi-
sinya memburuk. Para pemimpin politik
dan pemilik kebijakan mengalami krisis
tanpa memperoleh manfaat pemikiran,
tanpa berkonsultasi kepada pura cerdik-
pandai, dan tidak memperoleh kearifan
mereka. Akibatnya adalah kemandegan
(stagnasi) yang membuat warga cerdik me-
rasa asing dan semakin terisolasinya para
pemimpin. Untuk mempertahankan posisi
mereka, para pemimpin politik melakukan
kesalahan yang semakin banyak dan besar.
Di pihak lain, para pemikir menjadi asing
dan semakin jauh dari keterlibatan aktif di
dalam urusan umat, mengambil hal ideal
sebagai balasan mercka dalam mengutuk
otoritas politik."

Dari beberapa gejolak inilah bagi al
Faruqi, Islamisasi ilmu pengetahuan ada-
lah hal yang mutlak dilakukan demi mem-
bingkai sebuah pengetahuan yang tetap
dalam koridor ke-Ilahian, tidak sekuler,
apalagi bertentangan dengan kandungan
Kalam Tuhan. Dunia Islam yang posis-
inya sudah berada pada anak tangga ter-
bawah, dengan memiliki slogan rabmatan
/il ‘alamin ini ternyata sudah sangat terpu-
ruk identitasnya. Umat Islam telah dika-
lahkan, dirampas negeri dan kekayaannya,
diperas dan ditarik secara paksa dengan
doktrin-doktrin sekulerisme, westernisasi
dan de-islamisasi. Islam dikonotasikan
dengan pergolakan, agresif, perpecahan,
dan bahkan kemiskinan dianggap ben-
cana bagi perdamaian dunia. Berbagai
upaya penyimpangan bahkan penghan-
curan sendi-sendi %(etauhidan pada%slam
secara terus menerus digencarkan oleh

¥ Ibid., 50-51.
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Barat. Mestinya, kaum Islam harus cepat
tanggap dan bangkit untuk menangkis
dan bersikap arif dengan terus menggali
khazanah keislaman, mengembangkan
ilmu-ilmu sosial bahkan eksakta sekalipun
untuk disesuaikan dengan elan dasar al-
Qur'an. Ilmu-ilmu yang dikembangkan
oleh barat sudah sangat jauh dari kandun-
gan al-Quran.

Sektor pendidikan merupakan lahan
empuk bagi Barat untuk menghancurkan
pengetahuan secara besar-besaran. Barat
selalu meramu dan memasukkan teori-
teori yang cenderung fanatik terhadap
kandungan al-Qur'an yang dianggap stag-
nan dan tidak kontributif bagi perubahan
zaman. Dan kenyataannya, para cendekia
muslin, civitas akademika tidak cerdas
dalam menfilter teori-teort itu. Kehidupan
dan pendidikan telah berubah menjadi
suatu pencampuradukan  gaya-giya dan
ilmu-ilmu vang tidak merupakan kelanju-
tan masa lalu. Kaum Islam telah lalai, dan
telah membuat dirinya tidak Islam dan
tidak pula Barat, suatu keganjilan kultural
di zaman modern.

Karena diciptakan di masa pemerin-
tah kolonial maka sistem pendidikan yang
berkembang dan dikembangkan adalah
sistem  pendidikan  sekuler memegang
proporsi yang paling besar dan mencam-
pakkan sistem islam dari bidang lainnya,
memotong warisan dan gaya Tslam, meru-
sak semangat mempclajari sejarah masa
lampaunya, dan mencetak kesadaran pe-
muda Islam dalam karikatur Barat. Hingga
pada akhirnya, keragu-raguan bahkan
pesimistis akut menggerogoti kaum Islam
untuk mempelajari Islam itu sendiri.

Kaum muslim benar-benar ter-
eliminasi. Dana besar-besaran melimpah
ruah pada sistem pendidikan yang siap
mensckulerkannya dengan dalih demi na-
sionalisme. Kekuatan-kekuatan western-
isasi dan sekularisasi dan sebagai akibat-
nya de-islamisasi dalam institusi tersebut-
guru dan juga murid- berlanjut /o be con-
tinu. Sebaliknya, hampir tidak ada dana
yang diberikan untuk ‘memodernisasikan’,
memajukan kualitas pendidikan islam,
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orientasi islamiah murid dan lembaga.
Dimana-mana berlomba-lomba mencapai
label standart internasional.

Menurut al-Farugi, meski semua
sudah dijalankan dengan sistem tidak
Islami, hasil yang dicapai bukanlah sistem
pendidikan model Barat, tetapi hanya
sebuah karikaturnya. Sebagaimana model
pendidikan Islam, model pendidikan Barat
juga sangat bergantung kepada sebuah
wawasan, dan dihidupkan oleh keinginan
untuk merealisasikan wawasan tersebut,
sementara wawasan Istam jelas berbeda
dengan wawasan Barat. Gedung-gedung
dan kantor-kantor, perpustakaan-perpus-
akaan dan laboratorium-laboratorium,
ruang-ruang kelas dan auditorium-audi-
torium yang dipenuhi siswa dan dosen,
semuanya adalah  perlengkapan  mate-
rial yang tidak berharga tanpa adanva wa-
wasan.'¢

Islamisasi pengetahuan secara konk-
rit berarti mengislamisasikan  disiplin-
disiplin atau lebih tepatnya menghasilkan
buku-buku pegangan pada level universi-
tas dengan mumanqk‘m kembali kira-kira
20 budh dmp in dcnmm wawvasan  (74-
sion) Islam™ dzlmmpl\an disiplin-disiplin
yang di-Islamisasi tersebut benar-benar
berlandasken prinsip-prinsip Islam, dan
tidak lagi berupa ilmu pengetahuan yang
diadopsi begitu saja dari Barat dengan
sifatnya yang secular-materialistik dan ra-
sional-empirik, yang terceraikan bahkan
berseberangan dengan nilai-nilai lslam.

Dalam pendefinisian atau penger-
tian tentang islamisasi ilmu pengetahuan,
dia menjelaskan bahwa pengertian dari
islamisasi ilmu yaitu scbagai usaha untuk
memfokuskan kembali ilmu yaitu, untuk
mendefinisikan kembali, menyusun ulang
data, memikir kembali argumen dan ra-
sionalisasi yang berhubungan dengan
data itu, menilai kembali kesimpulan dan
tafsmm, membentuk kembali tujuan dan
disiplin itu ditujukan memperkaya visi
dan perjuangan Islam.

" Ibid., 14-15.
7 1bid., 35.

Islamisasi ilmu pengetahuan itu
sendiri berarti melakukan aktifitas keil-
muan seperti mengungkap, menghubung-
kan, dan menyebarluaskannya manurut
sudut pandang ilmu terhadap alam ke-
hidupan manusia. Menurut Al-Faruqi
sendiri Islamisasi ilmu pengetahuan be-
rarti mengislamkan ilmu pengetahuan
moderen dengan cara menyusun dan
membangun ulang sains sastra, dan sains-
sains pasti alam dengan memberikan dasar
dan tujuan-tujuan yang konsisten dengan
Islam. Sctiap disiplin harus dltuangk,ln
kembali schingga mewujudkan prinsip-
prinsip [slam dalam metodologinya, da-
lam strateginya, dalam apa yang dikatakan
sebagai data-datanya, dan problem-prob-
lemnya. Dalam rangka membentangkan
gagasannya tentang bagaimana Islamisasi
itu  dilakukan, Al-Furuqi  menetapkan
lima sasaran dari rencana kerja Islamisasi,
vaitu:

1) Penguasaan  disiplin-disiplin
modern, 2) Penguasaan khazanah Tslam,
3) Penentuan relevensi Islam yang spesi-
fik pada setiap bidang ilmu pengetahuan
modern, 4) Pencarian cara-cara untuk
melakukan sentesa kreatit antrara khaza-
nah Islam dengan khazanah Ilmu penge-
tahuan modern, 5) Pengarahan pemikiran
{stam kelintasan-lintasan yang mengarah
pada pemenuhan pola rancangan Allah.™

Bagi Al-Faruqi, kewajiban pemikir
Muslim adalah melakukan islamisasi, un-
tuk mendefinisikan dan menerapkan rel-
cvansi Islam hingga ke item-itemnya di
dalam kehidupan  sehari-hari.’ Karena
menurutnya apa yang telah berkembang
di dunia Barat dan merasuki dunia Islam
saat ini sangatlah tidak cocok untuk umat
Islam. 1a melihat bahwa ilmu sosial Barat
tidak sempurna dan jelas bercorak Barat
dan karena itu tidak berguna sebagai mod-

el untuk pengkaji dari kalangan muslim,

WAkbar S, Ahwmad, A/-Biruni:  The
First  Anthropologist  Spring  (London:  Royal
Anthropology [nstitute News), 98

"Ahmad  Tafsir, Imu  Pendidikan
Dalamy Perspektif Islam (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarva, 1992), 7
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menunjukan ilmu sosial Barat melanggar

salah satu syarat krusial dari metodologi

Islam yaitu kesatuan kebenaran. Prinsip

metodologi Islam itu tidak identik den-

gan prinsip relevansi dengan spritual. Ia
menambahkan adanya sesuatu yang khas

Islam yaitu prinsip umatiya.

Oleh Al Farugi, konsep tersebut di-
jabarkan dalam 12 langkah sistematis un-
tuk mengislamisasikan ilmu pengetahuan.
Kedua belas langkah tersebut yaitu:

1. Penguasaan disiplin ilmu modern.
Pada fase ini, disiplin ilmu modern
harus dibagi menjadi kategori, prinsip,
metodologi, masalah dan tema.

2. Survei disiplin ilmu. Setelah katego-
ri-kategori dari disiplin-disiplin itu
dibagi-bagi, suatu survel pengetahuan
harus ditulis mengenai masing-masing
disiplin itu.

3. Penguasaan warisan Islam. Warisan
Islam harus dikuasai dengan cara yang
sama. Tetapi di sini yang diperlukan
adalah bunga rampai mengenai wari-
san Muslim yang menyinggung mas-
ing-masing disiplin tersebut.

4. Penguasaan warisan Islam. Sctelah
bunga rampai selesai dipersiapkan,
warisan Islam harus dianalisis dari per-
spektif masalah-masalah masa kini.

5. Penentuan relevansi khusus antara
Islam dengan disiplin-disiplin itu.

6. Penilaian kritis terhadap disiplin mod-
ern. Begitu relevansi Islam dengan
masing-masing disiplin ditentukan,
dia harus dinilai dan dianalisis dari
sudut pandang Islam.

7. Penilaian kritis terhdap warisan Islam.
Begitu juga, sumbangan warisan Islam
dalam setiap bidang aktivitas manusia
harus dianalisis dan relevansi masa ki-
ninya harus ditemukan.

8. Survei terhadap masalah-masalah
utama yang dihadapi ummah. Suatu
kajian sistematis tentang masalah-
masalah politik, sosial, ekonomi, in-
telektual, budaya, moral dan spiritual
dari rakyat Muslim.

9. Survei masalah-masalah kemanusiaan.
Suatu kajian yang serupa, tetapi lebih
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terpusat pada seluruh umat manusia,
juga harus dibuat.

10. Analisis dan sintesis kreatif. Pada ta-
hap ini, pada sarjana Muslim sudah
harus siap untuk memadukan warisan
Islam dengan disiplin-disiplin ilmu
modern dan mendobrak kemandegan
pembangunan selama berabad-abad.

11. Menyusun  kembali  disiplin  ilmu
modern ke dalam kerangka Islam.
Begitu keseimbangan antara warisan
antara warisan Islam dan disiplin ilmu
modern berhasil dicapai, buku daras
Universitas harus ditulis untuk me-
nyusun disiplin-disiplin ilmu modern
dalam cetakan Istam.

12. Menyebarkan  pengetahuan Islam.
Karya intelektual yang dihasilkan dari
langkah-langkah sebelumnya harus
digunakan untuk membangunkan,
menerangi dan memperkaya umat
manusia.”

Dua langkah pertama untuk memas-
tikan pemahaman dan penguasaan umat
Islam terhadap disiplin ilmu tersebut seba-
gaimana yang berkembang di Barat. Dua
langkah seterusnya adalah untuk memas-
tikan sarjana Islam yang tidak mengenali
warisan ilmu Islam karena masalah akses
kepada ilmu tersebut mungkin discbabkan
masalah bahasa akan berpeluang untuk
mengenalinya dari antologi yang disedia-
kan oleh sarjana Islam tradisional. Analisis
warisan ilmu Islam adalah untuk memaha-
mi wawasan Islam dengan lebih baik dari
sudut latar belakang sejarah, masalah dan
tsu yang terlibat.

Selain langkah tersebut. alat-alat
bantu lain untuk mempercepat islamisasi
pengetahuan adalah dengan mengadakan
konferensi-konferensi dan seminar untuk
melibatkan berbagai ahli di bidang-bidang
illmu yang sesuai dalam merancang pe-
mecahan masalah-masalah yang mengua-
sai antar disiplin. Para ahli yang terlibat
harus diberi kesempatan bertemu dengan
para staf pengajar. Selanjutnya pertemuan

21-Faruqi, Llamisasi, 65; S. Nasution,
Asas-asas Kurikulum, (Bandung:Jemmars, 1982),
67,
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pertemuan tersebut harus menjajaki perso-
alan metode yang diperlukan.

Meskipun gagasan Islamisasi ilmu
pengetahuan seperti yang ditawarkan al
Faruqi tersebut dikritik oleh beberapa
orang ilmuan muslim sendiri,*’ namun
gaung gagasannya tersebut telah mengge-
ma ke seluruh dunia Islam. Di Malaysia
telah didirikan ISTAC, di Indonesia didi-
rikan ISTECS, dan untuk skala interna-
sional telah berdiri International Institute
of Islamic Thought (I1IT). atau di dunia
Arab dikenal dengan Ma'had ‘Alam Ii
al-Fikri al-Islami untuk mengembang-
kan lebih lanjut gagasan al-Farugi untuk
mengislamkan ilmu pengetahuan tersebut.
Alternatit’ fainnya adalah merekonstruksi
antropologi Islam dengan secara kreatif
menciptakan teori. metodologi dan teknis
sendiri. Tanpa menafikan secara total pen-
capaian ilmu pengetahuan Barat. Untuk
mewujudkan hal itu. kita dapat meng-
gunakan tiga ciri pembeda pengetahuan.
vakni tentang: apa (ontologi). bagaimana
{epistemologi) dan untuk apa (aksiologi)
pengetahuan tersebut diketahui. disusun
dan dimanfaatkan.”

Islamisasi ilmu pengetahuan scbagai lan-
dasan solus’ problematik dikotomi pen-
didikan Islam menurut Isma'il Raji al-
Faruqi

Islam dan ilmu pengetahuan ada-
fah dua hal yang seharusnya tidak boleh
dipisahkan oleh umat Muhammad. Islam
adalah agama yang akan membawa ma-
nusia menuju akhir yang baik dari per-
jalanan  seoarang manusia. Sedangkan
ilmu pengetahuan sebagai sarana untuk
mengeksplore, menggali kekayaan yang
tersembunyi di bumi ini.

Al-Faruqi telah mengambil sikap
untuk memadukan antara islam dan ilmu

 Ziauddin Sardar, Islamic Futures: The
Shape of Ideas to Come (London, New York, Mansell
Publishing Limited, 1985), 32

*Hal ini scperti yang telah dilakukan
olch Kuntowijoyo dalam bukunya; Kuntowijoyo,
Paradigma Islam, Interpretasi untuk Aksi (Bandu ng:
Mizan, 1991).
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pengetahuan, yang diantara tujuannya
adalah mengislamkan ilmu pengetahuan
moderen dengan cara menyusun dan
membangun ulang sains sastra, dan sains-
sains pasti alam dengan memberikan dasar
dan tujuan-tujuan yang konsisten dengan
Islam. Setiap disiplin harus dituangkan
kembali sehingga mewujudkan prinsip-
prinsip Islam dalam metodologinya.

Lebih lanjut al-Farugi menerangkan
bahwa islamisasi ilmu pengetahuan dapat
dicapai melalui pemaduan ilmu-ilmu baru
kedalam khazanah warisan Islam dengan
membuang, menata, menganalisa, menaf-
sir ulang dan menyesuaikannya menurut
nilai dan pandangan Islam.

Awal sekali, Al-Farugi memberikan
penekanan bagaimana umat islam mam-
pu menghidupkan dan mengembangkan
wawasan (vision) nya, karena wawasan
memiliki sifat yang tidak dapat dijiplak
kecuali insidental-insidentalnya. ¥ Ini
artinya dengan memiliki wawasan, sistem
pendidikan Barat dapat kita counter atau-
pun filter karena kita memiliki modal se-
mangat dan semangat inilah vang tiduk
mudah untuk dijiplak, semangat lahir dari
wawasan mengenai diri sendiri, mengenai
dunia, mengenai realitas yaitu ada pada
agama. Yang telah terjadi dalam sistem
pendidikan kita adalah, meniru, men-
gonsumsi dan mengadopsi pendidikan ala
Barat, berharap menscjajarkan diri akan
tetapi pada kenyataannya kita tak ubahnya
robot, pendidikan kita tetap pada level
terbawah dari wawasan Barat, tak mampu
setara, dan jauh dari kehebatan Barat. Dan
vang disayangkan lagi adalah, pendidikan
kita juga tak mampu memahami sistem
pendidikan wawasan islam, tidak mempu-
nyai ide, tanpa kultur yang jelas dan juga
tanpa tujuan yang terarah.

Umat Islam mendapat pendidikan
di Barat dan lulus dengan angka sedang.
Sebab di masa sebelumnya mereka tidak
mendapatkan motivasi Islam, mereka tidak
menuntut ilmu demi Allah; tetapi demi ke-
pentingan materialistis dan egoistis (atau
paling tinggi untuk tujuan nasional), mer-

Bal-Faruqi, Llamisasi, 14
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eka tidak mendapat semua pengetahuan
yang diperolehnya dari Barat. Begitu pula
mereka tidak lebih unggul dari guru-guru
di Barat yang mengajarnya. Mereka tidak
seperti para leluhurnya yang mempela-
jari dan meng-Islamisasi-kan sains-sains
Yunani, Persia, dan India kuno. Mereka
tidak mencernakan sains-sains yang telah
diterimanya atau tidak berusaha melaku-
kan rehabilitasi terhadap sains-sains terse-
but dengan wawasan Islam mengenai
pengetahuan dan kebenaran.

Mereka merasa cukup puas untuk
lulus, mendapat gelar sarjana, kembali ke
negeri asalnya, serta mendapatkan posisi
penting dan menguntungkan. Buku-buku
yang dibacanya ketika masih kuliah adalah
puncak pengetahuannya, karena kini mer-
eka tidak memiliki waktu, energi, dan mo-
tivasi untuk mendobrak batas pengetahuan
yang telah dicapainya. Kondisi kehidupan
dan pekerjaannya membuat mereka lebih
jauh dari ideal Islami yang luhur. Sudah
sewajarnya jika siswa-siswanya secmakin
kurang memiliki motivasi dan kecakapan
lagi dibanding mereka. Bagi mereka, ide-
al Barat semakin jauh. Lama-kelamaan,
standar-standar terbenam. Pendidikan
Barat di dunia Islam berubah menjadi
sebuah karikatur dari prototype Barat.*

Dengan wawasan, membimbing dan
menggugah kita untuk mencermati bahwa
mencari ilmu itu harus disandarkan pada
motivasi “kerana Allah Ta’ala”, bukan ego-
istik, kepentingan materialistik, yang ses-
ungguhnya hanya semu belaka. Disinilah
al-Farugi menekankan bahwa semua itu
dapat tercapai jika kita memiliki persepsi,
wawasan terhadap totalitas pengrtahuan di
bidang tersebut dan juga memiliki motiva-
si, karena sebuah ide akan mendorong un-
tuk memadukan dan mensucikan totalitas
tersebut. Persepsi memicu motivasi, kare-
na untuk memperoleh pengetahuan men-
genai totalitas seorang harus terbakar oleh
sebuah ide yang hanya dapat ditimbulkan
oleh keterlibatan kepada suatu cita-cita.
Tanpa memiliki cita-cita, seorang muslim

¥1bid., 16-17.
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tidak akan mendapatkan dorongan untuk
menguasai totalitas pengetahuan di dalam
disiplin tersebut; dan tanpa penguasaan
itu tidak mungkin ia melakukan transen-
densi di bidang yang bersangkutan. Bagi
seorang muslim, satu-satunya cita-cita
adalah cit-cita yang berwawasan Islam,
jika tidak memiliki cita-cita ini maka ben-
cana bagi pendidikan Islam.

Untuk itulah, cara tepat untuk
mengurai kesenjangan dan keterpuru-
kan sistem pendidikan yang selalu berse-
berangan ini, maka gagasan al-Faruqi bisa
menjadi alternatif yang sangat represen-
tatif. Mengambil langkah tegas dengan
membangun sistem pendidikan yang baru.
Dualisme ini, yaitu pendidikan islam dan
pendidikan sekuler harus harus dipadukan
secara integral, dan sistem yang ditimbul-
kannya harus diisi dengan semangat islam
dan berfungsi sebagai sebuah bagian yang
integral dari program ideologisnya. Sistem
pendidikan ini harus mengandung sebuah
misi penyampaian wawasan Islam yang
moderat, bukan islam konservatif yang
tidak membuka diri shobibun Ii kulli za-
man wa makan.

Memadukan dua sistem pendidikan
seperti pendidikan kemadrasah-madras-
ahan yang juga mengadopsi pendidikan
sekuler, dengan perpaduan yang propor-
sional sehingga kedua sistem pendidikan
tersebut sama-sama diuntungkan dan
mengena seperti contoh pendidikan fin-
ansial negara yang diajarkan di pendidi-
kan madrasah hendaknya dirujukkan pada
tatanan berwawasan islam atau syariab
islam.

Dengan perpaduan ini pengetahuan
Islam akan bisa dijelaskan dalam gaya
sekuler, maksudnya pengetahuan islam
akan menjadi pengetahuan tentang ses-
uatu yang langsung berhubungan dengan
kehidupan aplikatif sehari-hari di dunia
ini, sementara pengetahuan modern,
teori-teori yang dipakai bisa kita bawa dan
terapkan dalam kerangka sistem Islam.

Islam adalah agama yang kompre-
hensif dengan wawasannya yang relevan
bagi setiap aktivitas manusia, bagi set-
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iap usaha, baik yang bersifat fisik, sosial,
ekonomi, politik, kultural maupun spiri-
tual. Islam bukanlah agama yang hanya
memikirkan masalah wkbrow: saja, Islam
harus menjadi prinsip pertama yang mem-
beri bimbingan dan yang menentukan bagi
setiap disiplin, setiap pencarian, dan setiap
aksi umat manusia.

Membingkai pengetahuan dengan
membuat kata-kata Allah sebagai pen-
guasa ruang dan waktu adalah hal yang
mutlak dilakukan. Ini adalah Key Words
untuk menghidupkan ruh ilmu penge-
tahuan agar tidak kabur dari kodratnya.
Semua disiplin ilmu harus bermuara dan
merujuk pada ketentuan Allah, dan itu
bukan berarti disiplin ilmu itu tidak bisa
berkembang sesuai zaman dan kebutu-
han. Mengintegrasikan disiplin ilmu-ilmu
terapan ke ilmu sosial keagamaan tetap
akan selaras jika berpijak pada ketentuan
Allah.

Al-Farugi  menyebutkan beberapa
prasyarat yang harus dimiliki olch civitas
akademika muslim dalun mewujudkan
proses islamisasi ilmu pengetahuan antara
hain; harus menguasai semua disiplin mod-
ern, memahami disiplin-disiplin tersebut
dengan sempurna, dan merasakan bahwa
menjadi sebuah kebutuhan dalam mem-
pelajari scluruhnya. Kemudian, mercka
harus mengintegrasikan pengetahuan baru
tersebut ke dalam keutuhan warisan islam
dengan melakukan eliminasi, perubahan,
penafsiran kembali dan penyesuaian ter-
hadap komponen-komponennya sebagai
world view islam dan menetapkan nilai-
nilainya. Menetapkan relevansi yang ek-
sak dari islam dan filsafat—metode dan
obyektif-obyektifnya, kemudian mampu
menyuguhkan intisari untuk dijadikan te-
ladan bagi generasi berikutnya.”

Sementara dari sudut metodologi,
al-Faruqi mengemukakan ide islamisasi
ilmunya bersandarkan Tauhid. Dalam
Islamization of Knowledge, al-Farugi me-
nawarkan Islamisasi ilmu pengetahuan

dalam pendidikan Islam. Al-Farugi me-

# Ibid., 15.
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nilai bahwa ilmu pengetahuan sekarang
sudah sangat sckular, dan karena itu jauh
dari kerangka Tauhid. Ia kemudian meny-
usun kerangka teori, metode dan langkah-
langkah praktis menuju Islamisasi ilmu
pengetahuan berdasarkan Tauhid. Ia juga
menyerukan adanya perombakan sistem
pendidikan Islam, yang mengarah pada
Islamisasi ilmu pengetahuan dan tercip-
tanya paradigma Tauhid dalam pengeta-
huan dan pendidikan.?* Dalam pandangan
al-Faruqi, metodologi tradisional tidak
mampu memikul tugas ini karena beber-
apa kelemahan.

Pertama, ia telah menyempitkan
konsep utama seperti figh, faqih, ijtihad
dan mujtahid. Fanatisme terhadap syari‘ah,
menganggap bahwa syari'ah adalah hasil
karya yang sempurna dari para leluhur,
mereka melarang adanya inovasi, menin-
ggalkan sumber utama kreativitas berupa
ijtihad, tetapi malah taqlid buta bahwa
pintu ijtihad telah tertutup. Sikap ini bagi
al-Farugi sangat kontradikeif dalam upa-
va islamisasi pengetahuan. Mereka tidak
mau melakukan pengembangan-pengem-
bangan untuk menemukan hal-hal yang
mungkin lebih inovatit dan prospektif
bagi wawasan islam itu sendiri.

Kedua, kaedah tradisional ini memi-
suhkan wahyu dan akal, dan seterusnya
memisahkan  pemikiran  dan  tindakan.
Bagi al-Faruqi, pemisahan wahyu dari
akal sama sekali tidak dapat kita terima.
Pemisahan ini sangat bertentangan den-
gan spirit islam, dengan seruan pokok
al-quran agar manusia mempergunakan
akal, menimbang segala masalah secara
rasional. Islam senantiasa mengajak ma-
nusia untuk mempergunakan intelegensi,
kecakapan-kecapakan kritis terhadap se-
tiap klaim, untuk membuat alternatif-
alternatif, selalu mengusahakan persesua-
ian dengan realitas. Tanpa akal, kita tidak
dapat menghargai kebenaran-kebenaran
wahyu dan kita dapat mengetahui wahyu
itu sebagaimana adanya yaitu dari Tuhan.

Ketiga, kaedah memisahkan pe-

2 Ibid.
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mikiran dari aksi. Sebagaimana telah di-
uraikan di awal bahwa salah satu penyebab
munculnya islamisasi pengetahuan ada-
lah terjadinya gejolak antara pemimpin-
pemimpin pro politik dan pemimpin-
pemimpin atau pemikir yang pro rakyat
yang tidak segera melakukan ishlab, se-
hingga mereka berjalan secara terpisah,
pemimpin-pemimpin yang lebih condong
pada dunia politik hingga kekuatan itu
sedikit demi sedikit mengalami krisis ke-
percayaan. Pemimpin yang terjun ke dun-
ia politik mulai meninggalkan kebiasaan
musyawarah, memikirkan urusan um-
mah, dan tidak menghormati ulama lagi.
Disinilah, awal mula kesenjangan dan ket-
rpurukan umat islam muncul. Tanpa ada
usaha rekonsiliasi, masing-masing pihak
saling membuat aturan, berselisih pulmm.
Pemimpin-pemimpin  politik  semakin
dzalim  kebijakannya, sedang  pemikir
ummat meski mendapatkan  dukungan
dari masyarakat juga tak berdava, memi-
lih pasrah meninggalkan realitas cmpiris,
memilih menyibukkan diri dengan hanya
membahas buku-buku lama. Tensi yang
semakin menjadi jadi ini menimbulkan
polaritas dan polaritasini semakin memi-
sahkan jarak pemikiran dan aksi.
Kesalahan besar ini mestinya tidak
serta merta dibiarkan begitu saja yang jus-
tru akan menghambat hancurnya sendi-
sendi islam. Mencari solusi untuk men-
ourai kembali, peduli urusan riil ummat,
memikirkan dan bersama-sama memberi
jawaban. Mengembalikan cita-cita istam,
membuka diri, memadukan dan mencan
kesepahaman antara dunia politik dan
dunia tasawuf. Menurut al-Farugi,” para
pemikir besar, ahli hukum, para aw/iya
memandang rendah dan terkutuk kekua-
saan politik, atau segala hal yang ber-
hubungan dengannya. Usaha yang pada
mulanya dilakukan untuk menahan ke-
jamnya dunia, berubah menjadi ketidak-
pedulian sempurna terhadap dunia, yang
akhirnya dirubah menjadi syarat-syarat
pokok kesalehan. Umat kehilangan kes-

eimbangan antara nilai-nilai personal dan

T ibid., 52-53.
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kemasyarakatan, nilai-nilai yang dengan
semangat sempurna telah  ditunjukkan
Nabi SAW. di dalam hidupnya.

Di saat itulah stagnasi pemikiran di
kalangan umat Islam tampak nyata, kar-
ena tidak padunya berbagai pemikiran dan
aksi di dalamnya. Stagnasi pemikiran di
dunia Islam itu terjadi juga karena umat
Islam terlena dalam kelesuan politik dan
budaya. Mereka cenderung menengok ke
belakang -ke romantisme kejayaan Islam
masa silam.

Keempat, kaedah ini membuka ru-
ang untuk dualisme sekuler dan agama.
Akibat terpisahnya pemikiran dari aksi
atau  tindakan, telah memicu lahirnya
jalan keduniawian (sekuler) dan jalan ke-

salehan (religi). Sckularisme yang mulai

berkembang membawa dampak negative
bagi perkembangan ilmu pengetahuan
bagi umat Istam. Sekularisasi yang dida-
lamnya terkandung penolakan terhadap
unsur transenden dalam alam  semesta
(discnchantment of nature), memisahkan
agama dari politik (desacralization of poli-
ties), dan penghapusan kemutlakan nilai-
nilai agama dari kehidupan {(deconsecration
of valucs), bukan saja bertentangan dengan
fitrah manusia, tetapi juga memutuskan
ilmu dari pondasinya dan mengalihkan
dari tujuan ilmu vang sebenarnya. Konsep
ilmu yang dikembangkan oleh Barat itu
terbukti banyak menimbulkan masalah
dan ketidakharmonisan bahkan jauh dari
kebaikan dan keadilan.

Pandangan al-Farugi  berkenaan
dengan langkah-langkah dalam islamisasi
ilmu pengetahuan, dia mengemukakan
ide islamisasi ilmunya berlandaskan pada
esensi Tauhid yang memiliki makna bah-
wa ilmu pengetahuan harus mempunyai
kebenarannya.  Al-Faruqi menggariskan
beberapa prinsip dalam pandangan Islam
scbagai kerangka pemikiran metodologi®®
dan cara hidup Islam. Prinsip-prinsip yang
dilandingkan tersebut ialah:

Keesaan Allah. Keesaan Allah yang

# Pengantar Mulyadhi Kartanegara dalam
Juhaya S Praja, Filsafat dan Metogologi lmu dalam
Islam (Jakarta: Teraju, 2002), 73
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disebut juga Tauhbidullah adalah konse-
kwensi logis dari teori sifat ilmu. Dalam
kaitannya dengan ilmu pengetahuan. bah-
wa sebuah pengetahuan bukan untuk men-
erangkan dan memahami realitas sebagai
entitas yang terpisah dari realitas absolute
(Tuhan). Melainkan melihatnya sebagai
bagian yang integral dari eksistensi Tuhan.
Ketika islamisasi pengetahuan bersan-
dar pada prinsip ketauhidan. sesungguh-
nya tidak ada satupun ilmu pengetahuan
ataupun teori barat sekalipun yang tidak
sesuai dengan ajaran al-quran. Dapat di-
pastikan bahwa islam relevan dengan as-
pek pemikiran. kehidupan dan keadaan.
Relevansi ini diartikulasikan secara tepat
di dalam sctiap disiplin.

Kesatuan alam semesta. Masing-
masing saling terkait dan saling menyem-
purnakan dalam ketentuan hukum alam
(sunnatullahy untuk mencapai tujuan akhir
tertinggt  (Tuhan). Namun. bersamaan
dengan itu. Dia juga menundukan alam
semesta untuk manusia. sechingga mereka
bisa mengubah polanya dan mendaya-
gunakannya demi kesejahteraan ummat.
Hikum-hukum alam adalah  pola-pola
Tuhan yang kekal artinya. Tuhan men-
goperasikan Jalinan-jalinan kausal alam
melalui sebab-sebab yang telah terpola.
[slam mengajarkan bahwa alam dicip-
takan schagai panggung bagi manusia.
scbuah “lapangan™ (empat tumbuh dan
berkembang. menikmati anugerah Tuhan
dan dengan melakukan itu membuktikan
diri secara etis berharga™ Beberapa pe-
doman mengapa alam menjadi hal vang
diprioritaskan.™ pertama. alam bukanlah
milik manusia melainkan milik Tuhan,
kedua. tatanan alam tunduk padamanusia
yang dapat mengubahnya seperti yang
dikchendakinya. 4etiga. dalam meman-
faatkan dan menikmati alam, manusia
diperintahkan untuk bertindak sesuai den-
gan aturan moral. &eempar. 1slam menun-
tut manusia untuk menvelidiki dan mema-
hami pola-pola Tuhan dalam alam. tidak

=0 al-Baqarah : 29 dan al-Mulk : 281,
QS I-Bagqarah : 29 d 1-Muik

* Ismail Raji al-Farigi, Tauhid (Bandung ;
Penerbit Pustaka, 1988), 59

o
[

hanya pola-pola yang terkandung dalam
ilmu-ilmu kealaman, tapi juga pola-pola
yang terkandung dalam tatanan umum dan
keindahan alam.

Kesatuan kebenaran dan kesatuan
pengetahuan. Menurut al-Faruqi, kcbe-
naran wahyu dan kebenaran akal itu tidak
bertentangan tetapi saling berhubungan
dan keduanya saling melengkapi. Karena
bagaimanapun, kepercayaan terhadap
agama yang ditopang oleh wahyu meru-
pakan pemberian dari Allah dan akal juga
merupakan pemberian dari Allah yang
diciptakan untuk mencari kebenaran. llmu
dalam islam tidak hanya diformulasikan
dan dibangun melalui akal semata. tetapi

Jjuga melalui wahyu. Akal berusaha bek-

erja_maksimal untuk menemukan dan
mengembangkan  ilmu. sedang  wahyu
datang memberikan bimbingan serta pe-
tunjuk yang harus dilalui akal. Maka ilmu
dan islam memiliki sumber yang leng-
kap apalagi ketika dibandingkan den-
gan sains Barat. Adapun svarat-syvarat
kesatuan kebenaran menurut al-Farugi™
yaitu: pertama. kesatuan kebenaran tidak
bolch bertentangan dengan realitas sebab
wahyu merupakan firman dari Allah yang
pasti cocok dengan realitas. Aedua. kes-
atuan kebenaran yang dirumuskan. antara
wahyu dan kebenaran tidak boleh ada per-
tentangan. prinsip ini bersilat mutlak. Dan
ketiga. kesatuan kebenaran sifatnya tidak
terbatas dan tidak ada akhir. Karena pola
dari Allah tidak terhingga. olch karena itu
diperlukan sifat yang terbuka terhadap se-
gala sesuatu yang baru.

Kesatuan hidup. menurut al-Faruqi.
kehendak Tuhan terdiri aias dua macam.
(1) berupa hukum alam (sunnatullab) den-
gan segala regulitasnya yang memung-
Kinkan diteliti dan diamati (Materi), (2)
berupa hukum moral yang harus dipatuhi
(Agama). Kedua hukum ini berjalan seir-
ing, senada dan seirama dalam kepriba-
dian muslim. Konsekwensinya tidak ada
pemisahan antara yang bersifat spiritual
dan material. antara jasmani dan rohani.

" Ibid., 45.
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Kesatuan umat manusia. Islam men-
ganjurkan kebebasan dalam hubungannya
dengan kemanusiaan tanpa batas-batas
yang senantiasa menghampiri mereka.
Dalam konteks ilmu pengetahuan, nampak
bahwa keinginan al-Faruqi, ilmuwan be-
serta penemuannya, hendaknya memberi
kesejahteraan kepada umat manusia tanpa
memandang etnis. Ketaqgwaan yang diper-
gunakan oleh Islam yang membebaskan
dari belenggu himpitan dunia hendaknya
menjadi landasan bagi para ilmuan.

Menurutal-Faruqi, sebagai prasyarat
untuk menghilangkan dualisme sistem
pendidikan, yang selanjutnya juga meng-
hilangkan dualisme kehidupan, demi men-
cari solusi dari mafise yang dihadapi umat,
pengetahuan harus diislamisasikan, sambil
menghindari perangkap dan kekurangan
metodologi tradisional. Islamisasi penge-
tahuan itu harus mengamati sejumlah
prinsip yang merupakan esensi Islam.*
Untuk menuang kembali disiplin-disipilin
di bawah kerangka Islam berarti membuat
teori, metode, prinsip, dan tujuan untuk
tunduk kepada: keesaan Allah, kesatuan
alam semesta, kesatuan pengetahuan dan
kebenaran, kesatuan hidup, dan kesatuan
umat manusia.

Tidak ada salahnya, mencangkok
ilmu atau teori-teori yang datang dari
Barat untuk ditelaah kembali, kemung-
kinan mengasimilasikan demi  sebuah
konsep dan tatanan pendidikan baru,
pendidikan yang berdasarkan warisan is-
lam berupa kultur dan budaya, pendidi-
kan yang berasal dari dan bermuara pada
esensi Tuhan. Sebagai disiplin-disiplin,
sains sastra, sains sosial, sains eksakta har-
us disusun dan dibangun ulang, diberikan
dasar yang baru, dan diberikan tujuan-
tujuan baru yang konsisten dengan Islam.
Setiap disiplin harus ditempa ulang seh-
ingga mengungkapkan relevansi Islam se-
bagaimana pada tiga sumbu tauhid.”

Sumbu pertama, kesatuan pengeta-
huan. Berdasarkan kesatuan pengetahuan

32 al-Farugqi, Islamisasi, 55-96.
3 Ibid., xii.
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ini segala disiplin harus mencari obyektif
yang rasional, pengetahuan yang kritis
mengenai kebenaran. Dengan demikian
tidak ada lagi pernyataan bahwa beberapa
sains bersifat ag/i (rasional) dan beberapa
sains bersifat nagli (irrasional); bahwa be-
berapa disiplin bersifat ilmiah dan mutlak
sedang disiplin lainnya bersifat dogmatis
dan relatif. Sumbu Aedua, kesatuan hidup.
Berdasarkan kesatuan hidup ini segala di-
siplin harus menyadari dan mengabdi ke-
pada tujuan penciptaan. Dengan demikian
tidak ada lagi pernyataan bahwa beberapa
disiplin sarat nilai sedang disiplin lainnya
bebas nilui atau netral.

Sumbu vang Aefiga, kesatuan sc-
jarah. Berdasarkan kesatuan sejarah ind
segala disiplin akan menerima sifat yang
ummatis atau kemasyarakatan dari sefu-
ruh aktifitas umat manusia, dan mengabdi
pada tujuan-tujuan ummah di- dalan se-
jarah. Dengan demikian tidak akan ada
lagi pembagian dalam pengetahuan ke da-
lam sains-sains yang bersifat indivual dan
sains yang bersifat sosial, sehingga semua
disiplin tersebut bersifat humanistis dan
ummatis. Ketika islamisasi pengetabuan
bersandar pada prinsip ketauhidan, ses-
ungguhnva tidak ada satupun ilmu penge-
tahuan ataupun teori barat sekalipun yang
tidak sesuai dengan ajaran al-qur'an. Dapat
dipastikan bahwa istam relevan dengan
aspek pemikiran, kehidupan dan keadaan.
Relevansi ini diartikulasikan secara tepat
di dalam setiap disiplin.

Ada beberapa hal yang ingin dituju
oleh al-Faruqi terkait dengan ide Islamisasi
ilmu pengetahuan. Pertama, menginte-
grasikan kembali pendidikan lslam yang
telah bercorak dikotomis, yang menum-
buhkan pribadi yang pecah di antara gen-
crasi Muslim. Kedua, mengembalikan di-
siplin-disiplin ilmu modern yang sekular
kepada wawasan Islami. Keziga, membuka
kembali kreativitas keilmuan yang dina-
mis-inovatif di kalangan generasi Muslim
yang sclama ini mengalami kebekuan dan
kejumudan yang berkepanjangan dan
memojokkan umat Islam dalam margin-

[
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alitas. ™

Berdasarkan tujuan Islamisasi ilmu
pengetahuan sebagaimana tersebut di atas,
tampak al-Faruqi ingin mengembalikan
kejayaan peradaban umat Islam dengan
meletakkan ilmu pengetahuan ke dalam
pelukan Islam; baik aspek ontologi, epis-
temologi maupun aksiologinya. Dalam
kaitan ini, Lodht menyatakan: Now, fo re-

turn to our discussion of what we mean by the

Islamization of Knowledge, it should first be
clear that the resources of knowledge ihould be
Islamic resowrces, revelation us represe nm//)y
the Quran and Sunnah and nature as mani-
fested in the natural universe. Sccondly, the
methods used for obtaining knowledge nust
be lamic methsds, so thut God-given facul-
ties of reason and the rost are used alongside
the fitrah-powers of discretion.”

Pernyataan di atas mengandung dua
tujuan Islamisasi ilmu pengerahuan. Sz,
untuk  mengembalikan  sumber-sumber
ilmu pengetahuan kepada sumber Islam,
vaitu al-Quran, Sunnah dan alam semesta.
Dua, agar metodologi vang digunakan un-
tuk pencapaian ilmu pengetahuan berupa
metodologi Islami dan hukum sebab aki-
bat yang telah diberikan Allah dapat di-
manfaatkan sesuai dengan kemampuan
intelektualitas yang alami vang mengand-
ung nilai-nilai Islami.

Program islamisasi ilmu [smail Raji
1\]—Faruq1 vang menckankan perombakan
total atas keilmuan sosial barat karena di-
anggap bersifat cosentris, rupanva lebih
utuh, jelas dan terinci dibanding gagasan
islamisasi ilmu yang d:lonmrl\fm pemikir
lain. Dengan menggunakan pendekatan
yang bersifat integratit; ilmu keagamaan
dan ilmu umum; khazanah klasik Tslam
dan wacana modern Barat; pengetahuan
nagliyah dan agliyab, wahyu dan realitas
alam; iman dan akal, al-Faruqi mencka-
nkan betapa pentingnya pembauran (inse-
gration) antara iman dan akal dalam me-
mahami segala realitas, termasuk realitas

Hibid., 123
SN AL K. Lodhi, Ldamization . of cAttitudes

and Practices in Scienee and 1o chislsgy (Rivadh,

TIPHL, 1989), 10.

Jakarta,

ilmu pengetahuan.

Langkah islamisasi ilmu yang diber-
ikan dan kritiknya terhadap realitas pen-
didikan islam juga merupakan sumban-
gan besar dan manfaat bagi perombakan
sistem pendidikan islam.

Dalam bidang perbandingan agama.
Kontribusi pemikiran Ismail Raji Al-
Faruqi tidak kecil karyanya 4. Historical
atlas of religion of the world (Atlas histo-
ris agama dunia) oleh banyak kalangan
dlpandmv sebagai buku standard dalam
bidang tersebut, dalam karyva-karya itulah,
dia selalu mcnmp.lrkan pem]klmn ilmi-
ahnya untuk mencapai saling pengertian
antar ummat beragama dan pemahaman
mteleqtual terhadap agama-agama lain.
Baginva ilmu pcnl).lmlmgm agama ber-
guna untuk membersihkan semua ben-
ruk prasangka dan salah pengertian untuk
membangun persahabatan antara sesama
INHBITSAN

Scbagai scorang pemikir, cediki-
awan dan hln\nf, aktivitas ilmiahnva v ang
tingei telah melahirkan SLJUIHIA}] Karva
tulis., Beberapa karya penting Tsmail R‘m
Al-Farugi sudah utc,r]Lmlmhl\m ke da-
tam bahasa Indonesia, karena perhatian-
nvaatas dunia dan ummat islam, vang ter-
penting adalah pembelaan atas islan.

Pemikiran Ismail Raji Al-larugi
tentang islamisasi pengetahuan mengil-
hami para cendikiawan di Indonesia.
Tiga Universitas Islam, vaitu Universitas
Ibn Kholdun Bogor, Universitas Islam
Bandung, Universitas [slam As-Syafi'iyah,
dun Universitas Istam Bandung
pernah menjalin kerja sama dalam mem-
buat proyek islamisasi sains yang salah satu
pengagasnya adalah Dr. A.M. Sacfuddin.

Adapun beberapa sarana vang diper-
lukan dalam mempercepat Islamisasi ilmu
bagi al-Faruqi yang dapat kita lanjutkan
hingga sekarang adalah sebagai berikut:™

Pertama, Konterensi-konferensi dan
seminar-seminar.  Serangkaian  konnter-
ensi/ seminar harus diselenggarakan untuk
melibatkan berbagai ahli di bidang ilmu

“al-Farugi, Ihamisasi, 118-119.

PTNOME NAA VoL 12 No. 1, April 20153



vang sesuai dalam merancang pemecahan
masalah yang menguasai pengkotakan
antar disiplin. Umumnnya, masalah yang
dicapai oleh umat termasuk dalam katego-
ri ini dan membutuhkan pencerahan dari
semua bidang keilmuan yang bersangku-
tan dengannya. Begitu juga serangkaian
konferensi yang bersifat satu disiplin har-
us diselenggarakan untuk para ahli yang
mempunyai spesialisasi berlainan agar su-
paya mereka dapat bekerjasama dan saling
membantu dalam tugas masing-masing.

Kedua, Lokakarya-lokakarya untuk
pembinaan staf. Setelah buku pelajaran dan
berbagai tulisan pendahuluan telah dibuat
menurut langkah 1-12, maka diperlukan
staf pengajar yang telah dilatih dalam
penggunaannya. Para ahli yang membuat
produk tersebut harus diberi kesempatan
bertemu dengan para staf pengajar untuk
membicarakan mengenai  pra-anggapan
tak tertulis, dampak-dampak yang tak ter-
duga daripada teori, prinsip dan pemecah-
an masalah yang dicakup oleh buku-buku
terscbut.  Selanjutnya, pertemuan-per-
temuan tersebut harus menjajaki persoalan
mctode pengajaran yang diperfukan untuk
memahami buku tersebut sehingga para
staf pengajar dapat terbantu dalam usah-
anya untuk mencapai tujuan akhir sccara
lebih efisien.

KESIMPULAN

Raji Al-Faruqi merupakan tokoh
filsatat yang mempengaruhi kebangkitan
islam dalam bidang intelektual. Ta amat
produktif menulis dan tema tulisannya
berkisar dalam bidang filsafat dan pe-
mikiran. Karena gagasan keislamannya
tampak bebas dari segala pengaruh mad-
zhab manapun, banyak yang menyebut
Ismail Raji Al-Farugi sebagai pemikir neo-
salisme. Ia penganut paham islam murni
berdasarkan Qur'an dan Sunnah dengan
penafsiran modern dan kontekstual.

Proyek islamisasi sains Ismail Raji
Al-Farugi telah memberikan pengaruh
pada para pemikir islam di Indionesia,
dimana dalam program islamisasi ilmu
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Ismail Raji Al-Faruqi menckankan per-
ombakan total atas keilmuan sosial barat
karena dianggap bersifat Eurosentris yang
mana bersifat lebih utuh, jelas dan terinci
dibanding dengan islamisasi ilmu yang di-
lontarkan pemikir lain.

Ismail Raji al-Farugi berupaya men-
uangkan kembali keseluruhan khasanah
pengetahuan ummat manusia menurut
wawasan Islam yang mencakup kehidu-
pan, realitas dan dunia. Kandungannya
adalah obyek studi bagi berbagai disiplin.
Menuangkan kembali pengetahuan seperti
yang dikehendaki Istam adalah mengisla-
misasikannya- yaitu memberikan definisi
baru, mengatur data-data, memikirkan
lagi jalan pemikiran dan menghubungkan
data-data, mengevaluasi kembali kesimp-
ulan-kesimpulan, memproyeksikan kem-
bali tujuan-tujuan, dan melakukan semua
itu sedemikian rupa sehingga disiplin-dis-
iplin ini memperkaya wawasan Islam dan
bermanfaat bagi cause (cita-cita) Islam.

Menurut al-Farugi sejatinya ilmu
itu tidak bebas nilai, tapi sarat dengan
nilai. Ia meyakini bahwa peradaban yang
dibawa olch Barat adalah peradaban yang
menjunjung tinggi nilai dikotomisme dan
nilai ini tentunya bertentangan dengan
nilai yang ada dalam ajaran Islam yaitu
tauhid. Konsep ilmu menurutnya harus
berlandaskan pada metode ketauhidan
yang diajarkan oleh al-Qur'an. Al-Farugi
juga meyakini bahwa sumber dari semua
masalah umat adalah sistem pendidikan
terutama dalam problematika ilmu yang
berkembang saat ini. Dan beliau yakin
bahwa islamisasi ilmu pengetahuan meru-
pakan satu solusi untuk mengatasi prob-
lematika umat tersebut.

Qleh karena itu, formulasi ilmu
kontemporer yang perlu dibangun bukan
hanya harus mensintesiskan apa yang dis-
ebut dengan “sains keagamaan” dengan
“sains sckuler”, fisik dan metafisik, tetapi
harus menempatkan aspirasi dan intuisi
pada inti pengetahuan. Penempatan as-
pirasi, intuisi dan frame ketauhidan pada
inti pengetahuan ini dimaksudkan un-
tuk memperoleh kebenaran hakiki dalam
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membangun ilmu pengatahuan. Hanya
ilmu pengetahuan yang disandarkan pada
Tuhanlah yang mampu menyelamatkan
manusia dari tindakannya sendirt, sebab
ilmu yang demikian memiliki kontrol da-
lam bertindak. Penalaran manusia yang
terbimbing oleh Tuhan akan menghasil-
kan pemikiran-pemikiran yang maju dan
selamat bagi peradaban manusia. Kondisi
ini merupakan kondisi yang ideal bagi ke-
langsungan suatu peradaban; pemikiran
yang maju dapat mengakibatkan kejayaan
peradaban tetapi keharmonisannya lebih
ditentukan pemikiran  vang menyan-
darkan pada aturan Tuhan. Maka isla-
misasi pengetahuan bagi al-Faruqi harus
diupayakan secara muksimal agar dapat
mewujudkan fungsi ganda, yaitu sebagai
penyelamat bagi umat Islam, khususnva
dari penyelewengan-penyelewengan pen-
erapan sains Barat, dan sebagai pemberi
alternatif tentang cara-cara mmeLmlch
pengetahuan  secara  dinamis, mencer-
minkan nilai-nilai ketakwaan, kreatif dan

roduktif. Islamisasi pengetahuan yang
tidak didasarkan pada tauhid hanya akan
terwujud dalam nama atupun <logan slo-
gan Islam (Islamic labelling), tetapi tidak
memiliki fungsi sama sekali.

Dengan  demikian, dapat  diam-
bil pengertian bahwa yang menjadi sub-
stansi sentral dari program Islamisasi ilmu
pengetahuan al-Faruqi adalah meletakkan
prinsip-prinsip Islam sebagai landasan
epistemologi  ilmu  pengetahuan  atau
mcmbangun paradigma  keilmuan ilmu
vang sesuai dengan nilai-nifai Islam.

Gagasan Ismail Raji Al-Farugi se-
cara diam-diam telah menumbuhkan se-
mangat untuk memperbincangkan nasib
dan masa depan kaum muslim di tengah-
tengah supremasi dan superioritas bangsa
barat. Kaum muslim memerlukan energi
kolektif untuk penerapan sistem pendidi-
kan islam yang sangat dibanggakan.
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